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The study was conducted in CV Mitra Abadi Pekanbaru in order to analyze the level 

of conflict between employees and measure their effects on employee performance. Selects 

respondents in full sampling or census techniques, so the number of survey respondents was 

32 employees. The variables used in the study is the level of conflict, which is divided into 

low-conflict, conflict and high conflict and optimum work performance. To test this 

hypothesis, the method used is a simple regression testing. 

    

The results showed that the level of conflict has a negative effect on employees' 

performance. The tendency of the type of conflict that occurs among fellow employees in 

CV Mitra Abadi is high conflict so the impact on the work performance of employees 

 who are at the level of mediocrity. 

   Recommendations are given to the management of the company is to promote the 

creation of a state of conflict in order to provide optimum functional impact for the 

company, as well as efforts to reduce the high level of conflict among employees. 
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A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Masalah sumber daya manusia menjadi isu strategis pada hampir setiap organisasi 

bisnis dewasa ini. Peran sentral dari SDM menjadi tidak terelakkan, mengingat fungsi-

fungsinya sebagai pelaksana setiap kebijakan korporasi dan unit bisnis. Sebaik apapun 

strategi suatu perusahaan, apabila tidak dijalankan secara baik pula oleh anggotanya, maka 

semua akan menjadi sia-sia belaka. Dengan demikian, manajemen sumber daya manusia 

(MSDM) menjadi bahasan paling penting dalam pengelolaan organisasi bisnis. 

 

  Tujuan-tujuan perusahaan pada dasarnya adalah bagaimana untuk mendapatkan laba 

dan menjaga kesinambungan hidup perusahaan. Untuk mencapainya maka akan dibutuhkan 

work performance (prestasi kerja) yang stabil (Wahyudi, 2008:68). 

 

Prestasi kerja, atau sebagian ahli juga menyamakannya dengan prestasi kerja, adalah 

kolaborasi (gabungan) dari perilaku dan kemampuan seseorang, yang 

ditampilkan/ditunjukkan dalam rangka untuk mencapai hasil kerja yang diharapkan. Prestasi 

kerja tidak hanya ditujukan untuk mengukur hasil kerja, tetapi juga pada perilaku kerja, yaitu 

bagaimana seseorang melakukan pekerjaannya, yang tercermin dari semangat kerja, 

kedisiplinan menjalankan setiap aturan dan prosedur yang berlaku, tanggung jawab, 

konsistensi, motivasi serta kemampuan seseorang dalam beradaptasi dengan perubahan yang 

dinamis (Wahyudi, 2008:68). 

   

Robbins (2002:98) mengatakan bahwa tingkat konflik dibedakan dalam kategori 

rendah, optimal dan tinggi. Konflik yang konstruktif adalah apabila berada pada kategori 

optimal, dimana peran konflik terhadap Prestasi kerja menjadi fungsional (memberikan 

dampak positif). Sedangkan apabila kategori konflik berada pada tingkat rendah, dimana 

tidak terjadi persaingan di dalam organisasi, maka peran konflik akan menjadi disfungsional 

terhadap Prestasi kerja. Ini disebabkan anggota organisasi tidak mengalami tekanan dari 

target-target kerja, dan mereka tidak termotivasi untuk berbuat lebih baik. Demikian pula 

apabila tingkat konflik berada pada kategori tinggi, maka peran konflik akan menjadi tidak 

disfungsional, akibat adanya praktek saling menjegal dari pertikaian antar individu atau 

kelompok dalam organisasi. 

Sehubungan dengan masalah konflik, penulis mengamati bahwa pada    CV Mitra 

Abadi, sebuah perusahaan percetakan, yang beralamat di Jalan Tuanku Tambusai Komplek 

CNN Blok G 37-38, juga mengalami permasalahan yang berkenaan dengan konflik yang 

terjadi di antara karyawannya. 

Berdasarkan teori yang dikemukakan Wahyudi (2008:88), tingkat konflik yang tinggi 

dapat menyebabkan Prestasi kerja terhambat karena adanya disintegrasi (perpecahan) di 

dalam organisasi. Apabila di dalam organisasi kerap terjadi konflik yang menjurus kepada 

pertikaian, baik yang melibatkan fisik maupun pertengkaran psikologis, maka situasi bekerja 

akan menjadi tidak nyaman. Belum lagi kemungkinan terjadinya perusakan barang-barang 

milik perusahaan oleh karyawan yang mudah dipengaruhi oleh suasana emosional yang 

sangat tinggi.  

Kemudian pula, sering terjadi, pihak-pihak yang berkonflik cenderung akan mencari 

pembelaan dan dukungan dari rekan-rekan atau kelompok yang lain. Bila ini yang terjadi, 

tentu konflik akan semakin meluas dan berdampak lebih besar. Pertikaian yang tadinya 

hanya melibatkan individu, dapat berubah menjadi pertikaian kelompok, yang mungkin saja 

menyeret-nyeret isu agama, ras, suku dan kepentingan-kepentingan lain. Kalau ini terjadi, 



maka dapat dipastikan, situasi kantor akan menjadi tidak aman, banyak fitnah dan hasutan. 

Saling menjatuhkan antar kelompok yang berkonflik, dan lain sebagainya, yang dapat 

mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung pada Prestasi kerja karyawan.Situasi 

ini tentu saja akan dapat merugikan perusahaan. 

 

 

B. PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah tersebut, maka penulis merumuskan 

masalah penelitian menjadi: “Bagaimana pengaruh tingkat konflik antar sesama karyawan 

(horizontal) terhadap prestasi kerja karyawan pada CV Mitra Abadi Pekanbaru?” 

 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh tingkat konflik antar 

sesama karyawan terhadap prestasi kerja karyawan pada CV Mitra Abadi Pekanbaru. 

Sedangkan manfaat dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini dapat dijadikan tolok ukur untuk mengetahui 

sejauh mana tingkat konflik yang terjadi di internal organisasinya, dan mengukur 

dampaknya terhadap prestasi kerja. 

2. Manfaat secara akademis, hasil penelitian ini dapat menjadi kontribusi bagi ilmu 

pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan ilmu MSDM. 

3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar untuk melakukan 

penelitian lanjutan. 

 

D. TINJAUAN TEORI 

1. Prestasi Kerja 
Fatah (2001:203) mendefinisikan prestasi kerja sebagai suatu kemampuan dalam 

melaksanakan tugas yang sesuai dengan sikap, pengetahuan, keterampilan dan motivasi 

seseorang. Hasil kerja dapat dicapai apabila individu atau kelompok memiliki kemampuan 

dalam mendayagunakan pengetahuan sikap dan keterampilannya. 

 Dengan demikian, prestasi kerja juga dapat disimpulkan sebagai kolaborasi dari 

perilaku dan kemampuan seseorang, yang ditampilkan/ditunjukkan dalam rangka untuk 

mencapai hasil kerja yang diharapkan oleh organisasi/perusahaan (Wahyudi, 2008:68).  

 

2. Konflik 

Keberadaan konflik dalam organisasi tidak dapat dihindari, dengan kata lain, konflik 

akan selalu menjadi bagian dari proses yang terjadi di dalam organisasi. Mitchel, Setiawan 

dan Rahmi (2001:21) menjelaskan bahwa konflik atau pertentangan pada kondisi tertentu 

mampu mengidentifikasi sebuah proses pengelolaan lingkungan dan sumber daya yang tidak 

berjalan secara efektif, mempertajam gagasan, dan bahkan dapat menjelaskan 

kesalahpahaman yang terjadi dalam lingkungan organisasi. 

Pengertian konflik menurut Cummings (2000:41) mendefinisikan konflik sebagai suatu 

proses interaksi sosial, dimana dua orang atau lebih, atau dua kelompok atau lebih berbeda 



atau bertentangan dalam pendapat dan tujuan mereka. Winardi (2004:1) mengemukakan 

bahwa konflik adalah oposisi atau pertentangan pendapat antara orang-orang, kelompok-

kelompok atau organisasi. 

 

E. HIPOTESIS 

 

Berdasarkan perumusan masalah, serta adanya hasil-hasil dari penelitian terdahulu 

yang penulis jadikan acuan dalam penelitian ini, maka penulis merumuskan hipotesis 

penelitian menjadi: “Diduga, tingkat konflik antar sesama karyawan (horizontal) berpengaruh 

terhadap prestasi kerja karyawan pada CV Mitra Abadi Pekanbaru” 

 

F. VARIABEL PENELITIAN 
Terdapat dua variabel penelitian dalam penelitian ini, yaitu variabel independen (X) dan 

variabel dependen (Y). Variabel penelitian dioperasionalisasikan sebagai berikut: 

 

 

 

 

Variabel Sub V ariabel Indikator Skala

Tingkat konflik (X): Konflik 1. Sikap apatis/pesimis Ordinal

Tingkatan proses Rendah : 2. Lambat mengambil keputusan

interaksi so sial, dimana 3. Lambat beradaptasi

dua orang atau lebih, 4. Miskin ide/gagasan

atau dua kelompok 5. Perubahan perilaku lambat

atau lebih, berbeda  (Robbins, 2002:98)

atau bertentagan dalam Konflik 1. Inovatif Ordinal

pendapat dan  tujuan Optimum : 2. Berpikir dan bersikap kritis

(Cummings, 2001:41) 3. Adaptif 

4. Kreatif

5. Sikap optimis

(Robbins, 2002:98)

Konflik 1. Saling menghambat dengan Ordinal

Tinggi:     rekan kerja

2. Tidak koperatif

3. Memiliki tingkat ego tinggi

4. Iklim kerja yang emosional

5. Sikap atasan yang otoriter

(Robbins, 2002:98)



 

 

G. POPULASI DAN SAMPEL 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan CV Mitra Abadi, yang menurut 

data terakhir berjumlah 32 orang. Oleh karena jumlah populasi yang terbatas, maka penulis 

akan menjadikan seluruh populasi sebagai sampel atau responden penelitian. Menurut 

Arikunto (2010:174), teknik ini dinamakan sebagai teknik sensus atau teknik sensus, yang 

digunakan apabila jumlah subjek dalam populasi tidak terlalu banyak. Dengan demikian 

maka jumlah responden dalam penelitian ini adalah sama dengan jumlah populasi, yaitu 32 

orang karyawan CV Mitra Abadi Pekanbaru. 

 

H. PENGUJIAN HIPOTESIS 

 

Dari hasil pengujian regresi sederhana diperoleh hasil sebagaimana yang ditunjukkan 

pada tabel berikut ini: 

 

 

 

 

 

Variabel Penelitian Indikator Variabel Skala

Prestasi Kerja (Y): 1. Tingkat kesalahan kerja Ordinal

Kolaborasi dari peri- 2. Ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan

laku dan kemampuan 3. Kualitas kerja yang memenuhi standar

seseorang, yang di- 4. Perilaku bekerja yang cepat dan cermat

tampilkan dalam 5. Jumlah hasil kerja yang sesuai dengan target

rangka untuk men - 6. Perasaan malu untuk meninggalkan tugas

capai hasil kerja yang     yang belum tuntas diselesaikan

diharapkan 7. Serius dan fokus ketika sedang bekerja

(Wahyudi, 2008:68) 8. Bersedia bekerja lembur demi tugas

9. Melapor dan meminta petunjuk kepada atasan

    apabila menemui kedala dalam pekerjaan

10. Kemampuan bekerjasama dengan rekan kerja

11. keaktifan berkontribusi dalam tim kerja

12. Bekerja tanpa menunggu perintah atasan

13. Kemauan membantu rekan kerja yang sedang

      mengalami kesulitan dalam pekerjaan

14. Dalam situasi mendesak, bersedia membantu

      pekerjaan yang bukan merupakan kewajibannya

15. Bersedia mengingatkan rekan kerja lain agar

      tidak menunda-nunda pekerjaan

(Istijanto, 2008:187)



Hasil Pengujian Regresi 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.381 .309  14.158 .000 

Tingkat konflik -.412 .104 -.587 -3.967 .000 

Dependent Variable: Prestasi kerja 

Sumber: Data olahan 

 

Dari tabel 5.9. dapat ditarik suatu persamaan: Y = 4,381 – 0,412 + ei dimana 

persamaan ini dapat dimaknai bahwa: 

1) Jika diasumsikan variabel tingkat konflik adalah konstan atau sama dengan nol, 

maka prestasi kerja karyawan akan tetap memiliki nilai sebesar 4,381 

2) Jika tingkat konflik pada karyawan meningkat sebesar satu satuan, maka prestasi 

kerja karyawan akan menurun sebesar 0,412. Pengaruh ini menunjukkan adanya 

hubungan yang negatif antara tingkat konflik dan prestasi kerja.  

 

I. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
  

 Hasil pengujian regresi sederhana menunjukkan bahwa tingkat konflik antar sesama 

karyawan memiliki pengaruh terhadap prestasi kerja karyawan pada CV Mitra Abadi 

Pekanbaru. Slope negatif pada persamaan regresi tersebut menunjukkan arah hubungan yang 

berlawanan antara tingkat konflik dengan prestasi kerja. Semakin tinggi tingkat konflik antar 

karyawan, maka akan semakin rendah prestasi kerja. Sebaliknya, semakin rendah tingkat 

konflik maka akan semakin tinggi prestasi kerja yang bisa dicapai oleh karyawan. Hasil ini 

sekaligus membuktikan hipotesis penelitian. Kesimpulan yang sama juga ditunjukkan oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Trindira et al (2005) yang dalam kesimpulannya menyatakan 

bahwa tingkat konflik organisasi memiliki pengaruh signifikan yang negatif terhadap 

perfomansi kerja operator bagian produksi di PT Candratex Sejati Bandung. 

  

 Timbulnya pengaruh negatif ini dikarenakan dari ketiga jenis tingkat konflik yang 

teridentifikasi dari hasil penelitian ini, ternyata di CV Mitra Abadi lebih cenderung terjadi 

tingkat konflik antar sesama karyawan yang tinggi, sehingga berdampak pada tingkat prestasi 

kerja karyawan yang berada pada kategori sedang atau biasa-biasa saja. Hasil ini sejalan 

dengan perumusan teori yang dikemukakan oleh Wahyudi (2008:88), dimana ia 

menggambarkan model hubungan tingkat konflik dengan prestasi kerja. Menurutnya, jika 

konflik terlalu tinggi, maka prestasi kerja akan terhambat karena adanya disintegrasi 

(perpecahan) di dalam organisasi. Sedangkan kondisi tingkat konflik yang ideal adalah pada 

tingkatan yang optimum, dimana pada tingkatan ini konflik akan menjadi sangat fungsional 

bagi organisasi, sebab akan muncul suatu bentuk kompetisi yang sehat antar karyawan di 

dalam organisasi. 

  

 Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat disimpulkan cukup mendukung konsep 

teori hubungan konflik dengan prestasi kerja, baik yang dikemukakan oleh pakar manajemen 

sumber daya manusia, maupun yang merupakan bukti empiris dari hasil-hasil penelitian 

sebelumnya. 

 



 

J. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil penelitian dan pembahasannya, maka 

penulis dapat merangkum beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat konflik antar sesama karyawan berpengaruh secara negatif terhadap 

prestasi kerja karyawan. 

2. Kecenderungan jenis konflik yang terjadi di CV Mitra Abadi adalah tingkat konflik 

tinggi, yang ditandai dengan tindakan saling menghambat dengan rekan kerja, 

tidak koperatif, masing-masing karyawan memiliki tingkat ego yang tinggi, iklim 

kerja yang emosional, serta sikap atasan yang otoriter. Tingginya konflik ini 

menyebabkan tingkat prestasi kerja karyawan hanya berada pada kategori yang 

biasa-biasa saja. 

 

2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka rekomendasi yang dapat penulis sarankan 

adalah sebagai berikut: 

1. Disarankan agar manajemen lebih mendorong ke arah terjadinya konflik optimum 

untuk menciptakan suatu dampak yang fungsional bagi peningkatan prestasi kerja. 

Aspek yang perlu didorong oleh manajemen adalah bagaimana memberikan 

kesempatan kepada karyawan untuk memunculkan gagasan-gagasan inovatif, 

membiasakan karyawan untuk berpikir kritis, memancing kreativitas karyawan 

dengan program-program penghargaan yang menarik, serta menumbuh 

kembangkan suatu sikap optimis dari karyawan terhadap kemajuan dirinya dan 

juga kemajuan bersama perusahaan. 

2. Penting bagi manajemen untuk mengubah perilaku saling menghambat antar 

karyawan menjadi suatu sikap saling bekerjasama secara harmonis. Program-

program team building melalui kegiatan-kegiatan outbound dapat dijadikan 

alternatif agar tercipta suatu rasa kebersamaan antar karyawan atau antara 

karyawan dengan pimpinan. Program-program seperti ini dapat bermanfaat untuk 

menurunkan ketegangan kerja pada karyawan, sehingga dapat terbangun suatu 

kondisi yang lebih nyaman bagi karyawan dalam melakukan pekerjaan rutinnya. 

3. Kepada pimpinan disarankan untuk mengubah gaya kepemimpinan otoriternya 

menjadi lebih supportif (mendukung) kepada kreativitas dan inovasi karyawan. 

4. Kepada peneliti lain yang ingin melanjutkan penelitian, disarankan untuk 

menambah variabel independen atau melakukan penelitian mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi konflik di CV Mitra Abadi Pekanbaru.  
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